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BEBERAPA ASPEK BloLoGt UDANG JERBUNG (tunaeus m*guiensis)
DIPERAIRAN MAYANGAN, PANTAI UTARAJAWA BARAT

Wedjatmiko) dan Yulianti")

Abstrak

. 
Beberapa aspek biologi. yang_dikaji dalam penelitian udang jerbung yang tertangkap dengan trammet

nef di perairan Mayangan Jawa Barat, mdiputi: distribusi ketamin, fie[.rinsipanlarig tarap";, hubungan
panjang berat, ukuran pertama.kalilgrtangkap (Lc), tingkat kematangan gonad OkCiOan ukuran pertama
kali matang gonad (Lm). Distribusi kelamin didominali oleh udang-bet-ina, dengan'perbandingan 1:1,8
Frekuensi panjgng karapas yang dominan adalah 30-33,9 mm, lang tertangliap iada bulan'Juli dan
Agtustus tahun 2000. Berdasarkan analisis hubungan panjang berat, rienunjuftan banwa pertumbuhan
udang jerbung tersebut bersifat allometrik dimani nit'ai Ucg. ltitai U tertinggi terdapat pada bulan Mei
dengan nilai b>2 dan r= _0,8395, sedangkan bulan lainnya didapatkan nitai6<2. Ukuran udang jerbung
pertama kali tertangkap (Lc), 

P^ada 
panjang karapas 28,9 mm, sedangkan ukuran pertama taii maang

gonad pada panjang karapas 46,2 mm, dengan puncak matang gonadiertinggi pada bulan Juni (20olo).

Abstract: Some hiologtcd aqpect of frrlana slrfmps (Penaeus mergubnsis) in fibyangantlraters, North of Wdg Jaua. By: WedjafrniRo md yulianti

Obseruation on some biohgbal aspects of banana shdmps was investigated in Mayangan Waters-
North of Java Sea. The observation incfude sex dbtrDufibn, trequency of carapace tengti, length and
weigh.t relationship, length.of. first gaS.ured (Lc), gonadat maturity, ani tength ,ir nrst mitiie 1tm'1 Tne
Resu/f showed that the shimps dominated by femah shninps,tex rasrb 1:1.75 for male aia ,r',mate.
Carapace length frequency..was.dominated by N.0-33.9 mm wich cafiured on July-August 2000. Analisys
of length and weigth relatjonslrn showed it\at growth rate of baiana shrimp was ilttometic (b<3), sogrovvth rate of length and weight was not simetict. \e size of carapace length (Lc) and of'the'earty
mature (Lm) was 28.9 mm 46.2 mm on carapace length, respectivety.'And the-nignesi maturlty 

"2" 
r""cafiured on June (20/o).
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PENDAHULUAN

Ulang sebagai salah satu hasil perikanan sampar
saat ini masih menduduki posisiterpenting dalam sub
sektor perikanan. Hal ini disebabkan karena udang
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Disamping itu udang
termasuk komoditi ekspor non migas yang
mendatangkan sumber devisa. pada tahun 196g nilai
ekspor udang mencapi 32o/o dari total ekspor hasil
perikanan, tahun 1979 metonjak menjadi 91% dengan
volume 34.743 ton, tahunlg&4 turun menjadi 34o/o-hal
ini diakibatkan adanya larangan penggunaan trawl
setelah ketuarnya Keppres frfo.gg ian[i 1980. Nitai
gkspor tahun 1990 secara keseluruhan mencapai
94.037 ton. Tahun 1995 totat nitai ekspor udang
mencapai 94.551 ton dan pada tahun 1996 total
9l€por udang mencapai S97.418 ton yang berarti naik
6,110/0 dari tahun sebelumnya. Salah 

-satu 
daerah

penangkapan udang yang cukup potensial di
lndonesia adalah perairan Utara Jawa (Dirjen
Perikanan, 1999). Oleh karena itu penelitian beOeripa
aspek biofogi udang jerh,rng (penaeus merguiensis)
dilakukan di pantai utara pulau Jawa, khususnya di
perairan Mayangan pantai Utara Jawa Barat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
qanjSg.bergt udang peneid (p. merguiensrb), ukur.an
dan tingkat kematangan gonad (TKG), ukuran udang

' Peneliti pada Balai Riset Perikanan Laut, Jaka.ta
'1 Peneliti pada RFat Rbet Perikanan Tangkap, Jakarta

pertama kali tertangkap (Lc), dan ukuran udang
pertama kali matang gonad (Lm) yang tertangkap di
perairan tersebut

BAHAN OAN METODE

Penelitian terhadap aspek biotogi udang jerbung
yang tertargkap dengan trammel net dengan mesh
size1,75', dilakukan di perairan pantai utara Jawa
Barat, yaitu di perairan Mayangan. pengambilan
sampel udang dilakukan tiap hari baik di kapal
maupun di darat (TPl). Penetitian ditakukan pada
bulan Mei-Nopember tahun 2000. Jenis udang yang
ditefiti adafah udang jerbung (p merguiensis) kareni
merupakan jenis udang yang dominan tertangkap.

Aspek biologi yang diamati adalah rasio kelamin,
frekuensi panjang karapas, hubungan panjang-berat,
ukuran pertama kali tertangkap, tingkat kematangan
gonad, dan ukuran pertama kali matang gonad.

Panjang udang yang diukur meliputi panjang total
(pangkal mata-ujung telson) dan panjang karapas
(pangkal mata-ujung bagian kepata). pengukuran
panjang diukur menggunakan mistar geser (ketelitian
0,05 mm). Berat individu ditimbang dengan
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menggunakan timbangan kapasitas 2OO gram'
Pengukuran panjang dan berat dilakukan di atas
kapal dan di darat.

Hubungan panjang-berat mengacu pada rumus
(Effendi, 1979):

W=aLo

di mana:

W = berat (gram;
t =panjang (mm)
a, b =adalah konstanta

Dari data frekuensi panjang yang telah ada
kemudian dipisahkan puncak modus dengan asumsi
bahwa dalam satu grup individu berasal dari umur
yang sama.

Untuk menghitung panjang udang pertama kali
tertangkap (Lc) dilakukan dengan memplotkan
panjang karapas yang dikelompokan dengan jumlah
udang yang telah dinyatakan dalam persentase
komulatif, sehingga terbentuk kurva berbentuk huruf
"S". Dengan menentukan persentase sebesar 50o/o

maka akan diperoleh nilai Lc (Length of fish capture)
untuk panjang karapas udang (Nurhakim & Potier,
1995).

Pengelompokan tingkat kematangan gonad (TKG)
dibagi dalam tiga kriteria, yaitu sebelum matang (tk | &
ll), matang gonad (ll&lV)sedangkan S (spenf) adalah
yang telah bertelur/salin. Pengamatan TKG dilakukan
dengan melihat pada bagian tubuh udang,
berdasarkan kriteria dari Cassie (Effendi 1979 dalam
Harianti 1993), di mana TKG l=belum matang (ovari
seperti garis lurus), TKG ll=berkembang (pada ruas
abdomen | & ll ovari terlihat menebal). TKG
lll=pematangan (ovari pada ruas aMomen
menggelembung di tiga tempat, perkembangan ovari
juga terlihat jelas pada bagian kepala yang
menyerupai bulan sabit di sebelah kanan kiri), TKG
lv=matang, TKG V (telur sudah dilepas/spenf,
sehingga ovari pada abdomern tidak menebal lagi).

Pendugaan rata rata panjang pertama kali matang
gonad digunakan metode Spearmen-Karber (Udupa,

Tabel 1.

Table 1.

19ffi dalam Harianti, 1993) sebagai berikut,

Logm=xk+(x/2)-(xIpi)

di mana:
m = log panjang ikan pada kematangan gonad

pertama
xk = l€ nilaitengah kelas panjang dimana

semua ikan matang gonad (100%)
x = log pertambahan panjang nilaitengah
pi = proporsi ikan matang gonad kelas panlang

ke-i dengan jumlah ikan pada kelas panjang
ke-i

ni = jumlah ikan pada kelas panjang ke-i
qi =-pi
M = panjang ikan pertama kali matang gonad

sebesar antilog m,

Jika a=0,05 maka selang kepercayaan 95 % dari m

adalah:

Antilog - ( m + 1,96 Vx2 (pi - qi/ni -1)

HASIL DAN BAHASAN

Nisbah Kelamin (Sex Rafio)

Jurnlah sampel adalah sebanyak 3.856 ekor, yang

terdiri dari 1.419 ekor lantan dan 2.437 ekor betina
(Tabell).

Berdasarkan Tabel 1 terlihat 5ahwa udang betina
lebih besar dari pada udang .1antan, baik secara
keseluruhan maupun setiap bulannya. Dengan kata
lain rasio jenis kelamin yang tertangkap adalah
1:2,09.

Distribusi Frekuensi Panjang.

Puncak modus P.merguiensis yang tertangkap
adalah lebih besar dari pada yang tertangkap di
perairan selatan Jawa (Cilacap), di mana di perairan

Cilacap panjang.karapas P. merguiensis yang
tertangkap pada bulan Februari - Mei : 2d27,9 mm ,

sedangkan di daerah penelitian yang tertangkap pada
bulan Mei-Nopember antara 30-33,9 mm (Lampiran
1).

Jumlah dan persentase sampel udang (P. merguiensis) berdasarkan jenis kelamin
Number and percentage of sample P. m*guensrs are based on sex

Bulan Jumlah Betina
Nonth Number Male lolol Fqtale lohl

59.76
2. Juni (June)
3. Juti (July)
4. Agustus (August)

518
741
635

44.98
37.24
21.41
24.72
27.15
31 02

45.02
62.76
78.59
75.28
72.85

5. September (Sepfember) 53S
6. Oktober (October)
7. Nopember (Novemberl

534
548
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Adapun kisaran panjang karapas berkisar antara
19. S,3 mm, Sedangkan hasil penetitian di perairan
Cilacap dan Pangandaran adalah 20-55 mm (Naamin,
1972) dengan demikian terdapat kisaran ukuran oan
frekuensi panjang karapas yang lebih besar untuk
ydanO yang tertangkap di peraiian Mayangan Jawra
Barat.

Apabila dilihat dari ukuran panjang karapas udang
yang tertangkap, terlihat bahwa ada pergeseran
modus panjang karapas, dimana udang yang
tertangkap pada bulan Nopember lebih besar atau
lebih panjang karapasnya (Gambar 1).

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa udang
Jerbung yang tertangkap dengan trammel net di
perairan Subang selama bulan Mei-Nopember 2000,
setiap bulannya mempunyai panjang karapas dengan
kohort yang berbeda. Pada bulan Mei terdapat tiga
kohort dengan panjang karapas 22 mm,30 mm, dan
42 mm, Juni tiga kohort, Juli-September dua kohort,
Oktober tiga kohort, dan Nopember hanya terdapat
satu kohort (Tabel 2)

Dari Tabel 2 atau Gambar 1 dapat dikatakan
bahwa udang jerbung yang tertangkap pada butan
Mei-Nopember mempunyai probabiltas panjang
karapas yang sama. Dengan kata lain udang bersifat
multi spawnlng, .yaitu mempunyai berbagai ukuran
(panjang karapas) untuk setiap bulannya, terutama
yang tertangkap pada bulan Mei-Nopember.

Hubungan Panjang Berat

..Persamaan garis eksponensial dari grafik
hubungan panjang berat mengikuti persamaan
W = aL", dimana hasil persamaan disajikan paoa
Tabel 3.

. Analisis persamaan garis eponensial yang
diperoleh dengan membuat grafik hubungan pan1ang
berat didapatkan nitai b tebih kecit dari 3. Menurul
Effendie (1979) bita nitai b<3 maka penambahan
pan1ang ikan tersebut adalah tidak seimbang dengan
pertambahan beratnya, dengan Xata lain
pertambahan berat tidak secepat pertambahan
panjangnya. Menurut Effendie (1979) nilai b pada

Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang karapas udang jerbung (Mei-Nopember 2000).
Figure 1. Distribution of length frequensi oi e. merglensr's &Lpa cs (May-November 2N0)
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Tabel 2.

Table 2.

Modus panjang karapas r.rdang jerbung di perairan Mayangan yang tertangkap (Mei-Nopember

2000)
tengin modus of Bananas shimps' carapoce are catched d Mayangan Waters (May-November

20Nl

(Mavl
Juni (June)
Juli (July)
Agustus (Augusf)
September (Septemberl
OKober (October)

30
30
42
40
32
34

19
32
30
28
28
32

Tabel 3.

Table 3.

Hubungan panjang berat and koofisien korelasi udang jerbung

Bananas shrlmps' relationship of length-weight and coofesien correlation

rrcnam'#r1fll'o9, 'li6 
o didi

,^^,13403 n -zEQ7

Bulan
Month

2. Juni (June)
3. Juli (July)
4. Agustus (August)
5. September (September)
6. Oktober (Octoberl
7. Nopember (November)

(Panjang-Berat)
Exponurtial quation

W = 0.3128 L'-"'
W = 0.1126L1'4424
W =0.2929L1 

aa22

W = 0.9653 L1 
mea

W = 1.1778 L1 
m27

W = 0.5872 L1 
1m2

Numb* of sample Coofeslen corelation
(N) (r)

518
741
635
538
534
il8

0.7587
0.7651
0.8454
0.6373
0.6513
0.6415

= Berat (Wetght\
= Panjang Karapas (Carapace length)

= Jumlah sample (Number of samfle)
= Koof. Korelasi (Coofesien conelation)

hubungan panjang berat pada ikan adalah berkisar
antara 2 dan 5. Berdasarkan Tabel2 di atas terlihat
bahwa nilai terbesar pada bulan Mei, dimana b =
2,0645, dengan demikian pada bulan Mei tersebut
ada korelasi antara pertambahan panjang dan
pertambahan berat, dengan nilai korelasi yang cukup
tinggi (r: 0,8365).

Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)

Udang paling banyak ditangkap pada kisaran
panjang karapas 30-33,9 mm. (lihat Tabel 4 dan
Gambar 2).

Analisis grafik hubungan antara panjang karapas
dengan persentase komulatif diperoleh 50o/o ukuran
pertama kalitertangkap adalah pada panjang karapas
28,9 mm. Penelitian Adisusilo (1984) mendapatkan
nilai L" udang jerbung untuk daerah Cilacap adalah
28,14 mm, data L di Panimbang adalah 27,02 mm
(Suman & Sumiono, 1982), sedangkan perairan utara
Jawa Barat diperoleh L pada panjang karapas 22,1
mm (Suman et a/., 1991). Sedangkan nilai Lc yang

30

didapat di perairan Subang pada bulan Mei-

Nopember 2000 adalah pada panjang karapas 32-

33,9 mm.

Penelitian Lucas (1979\ dalam Sumiono (1986)

untuk udang jerbung di Teluk Carpentaria pada bulan

Maret mem-punyai kisaran nilai Lc antara 30,6-32'6
mm (panjang karapas), walaupun tertangkap juga

uaang'yang ukurannya kecil dalam jumlah sedikit'

Tingkat Kematangan Gonad

Dari 2.447 sampel P merguiensis betina terdapat
225 sampel sudah matang gonad dan sebanyak

2.22. sampel tergolong belum matang gonad.
Persentase P merglensis matang kelamin yang
tertangkap di perairan Subang menunjukkan
perbedaan berturut-turut September (4,6%),
Nopember (6,20/o), Juli (7,5%), Oktober (8,0%), Mei
(10,3%), Agustus (10,4o/o\, dan Juni (20,1o/o),

sehingga diduga bahwa puncak matang gonad terjadi
pada bulan Juni (Tabel 5).

W
L
N
R



Tabel 4.
Table 4.

Distribusi panjang karapas P. merguiensis dan persentase komulatif
P. merguuris distribution of caraprce length and cumulative persentage

Panjang karapas
Carapace lagth

Jumlah sampel (ekor)
Numbs of ample lind.l

Persentase kumulatif
Cumulative pq*ntage

20 -21.9
22 -23.9
24 -25.9
26 -27.9
28 -29.9
30 - 31.9
32 - 33.9
34 - 35.9
36 - 37.9
38 - 39.9
40 - 41.9
42 - 43.9
44 - 45.9
46 - 47.9
48 - 49.9

106
127
177
314
400
478
518
412
363
229
251
176
IJ
52
64

5.4
8.7
13.3
29.6
?1 A

44.3
578
685
780
83.9
90.5
06n
96.9
98.3
4nnrvv

Jumlah
Total

3842

Tabel 5.

Table 5.

o
5
o-
s

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00%

o)o)o)oo)oo)o)
oicoF--rioitoF-c{ (\t (t (f) (f) $ \t

Panjang Karapas {mm)

Gambar 2.Grafik ukuran pertama kali udang tertangkap (Lc).
Figure 2. Graphic of the frrst shrimp cacthed (Lc).

Persentase Tingkat Kematangan Gonad (TKG) udang jerbung di Perairan Mayangan (Mei -
Nopember 2000)
Persentage of Bananas shrimps' GondalMaturity (GM) d Mayangan Waters (May-November
2Om)

226 79 9

Butan Belum Matang (TKG l, tl, &V) Matang (TKG !!t A!V)
Nd mature (Gtt I, ll, & Vt lffiwe (GH lll & M

lilonth Jumlah (ekor) ,o,.r Jumlah (ekor)

Juni (June)
Juli (Jutyl
Agustus (Augusf)

430
378

92"5
89.6
95.4
92

938

60
35
44
18
28
23

20.1
7.5
10.4
4.6
8.0
6.2

September (Sepfember) 369
Oktober (October\ 322
Nopember (Noyember) 346

Jumlah
Total 2222
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Ukuran Pertama Kali Matang Gonad (Lm)

Dari sampel udang betina sebanyak 2.447 ekor,
didapatkan bahwa persentase udang matarg gonad
tertinggi terjadi pada bulan Juni (20,10,6). Berdmarkan
data tersebut juga menunjukkan bahwa udang di
daerah tersebut memijah dengan puncak pemijahan
pada bulan Juni, walaupun ada kecenderungan
pemijahan sepanjang tahun.

Sedangkan distribusi tingkat kematangan gonad
(TKG) berdasarkan panjang karapasnya disajikan
pada Tabel 6.

Dari perhitungan ukuran pertama kali matang
gonad dengan menggunakan metoda Spearman-

Karber (Lampiran 1) diperoleh perbandingan hasil
sebagai berikut yaitu ukuran pertama kali matang
gonad P merguiensis di perairan Mayangan Jawa
Barat adalah 46,2 mm dengan selang kepercayaan
45,t46,8 mm, lebih besar dari pada yang drlumpai di
perairan timur Cilacap 37,2 mm dengan selang
kepercayaan 35,8 mm - 38,7 mm. Kemudian untuk
nifai L. jenis P merguiensis yang tertangkap di
perairan barat Cilacap adalah 41,7 mm dengan
selang kepercayaan 3845,7 mm. Di perairan
Mayangan didapatkan nilai L. yang lebih besar
karena di daerah tersebut merupakan daerah muara
sungai dengan substrat pasir berlumpur, yang
merupakan habitat yang ideal bagi udang (Poernomo,
1968), dimana daerah yang demikian merupakan
daerah yang sangat baik untuk kehidupan larva
uoang.

Tabel 6.
Table 6.

Distribusi panjang karapas P. merguiensls menurut Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Distribution of P. merguensls' carapace length based on Gonadal Maturity (GM)

TKG (CIOKelas Panjang
Crass of ,engril,

{mm}
VIV

18-22
z2-26
26-30
30-34
34-38

116 4
176 24
322 60
449 108
345 130 34 7

5-
12
384
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Lampiran 1. Distribusi panjang karapas udang jerhtng (P. merguiensis) di perairan Mayangan (Mei-
Nopember 2@0)

Appendix 1. Distribution of P. mergusris'carapaoe lmgth at Mayangan Waters (May-November 20O0)

Karapas Mei Juni Juli Agust sept okt NopCatapace
lmml HaY June JulY Aug SePt Oct Nov

-19.9 41 38 1'l 6 4 - 2
2U21.9 45 25 8 4 14 9 1

22-23.9
2+25.9

3G31.9 34 68
32-33.9 16 55

104
'105

51 72 63 67 68
38 75 46 56 65

48 40 32 38 40
41 41 23 25 19

45 12 714?f'203
29 'r0 25 33 27 30 23

26-27.9 11 27 52 72 53 55 44
2*29.9 29 30 66 95 il 67 59

38-39.9 14 24 36 23 41 39

34-35.9
36-37.9

40-41.9
4243.9

14
7

14
10

105 50
102 69

50 67
61 90

77
76
E^JZ
39
17

44-45.9620257456
4U7.9 5 14 21 3 4 1 3
48-> 2 ',t1 47 1 3

Totat 328 518 741 635 538 534 548

Lampiran 2. Persamaan Spearman-Karber untuk P. merguiensis
Appendix 2. Spearmen-Karber equation for P. m*guensis

Carapae Hid qi {pi'qi}
L??qt! Length ni-1
18-22 20 1.3010 120 120 0 0.0792 0 1.0000 0

pi

22-26
26-30
30-34 32
34-38 36
3842 40
42-46 44
46-50

1.3802 204
1.4472 394
1.5051 599

199 5
382 12
557 42

24
28

48 1.6812 81 62 19

1.5583 516 475 41

1.6021 316 274 72
1.64U 217 177 40

0.0670 0.0245 0.9754 0.0001
0 0579 0.0304 0.9695 0.0001
0 0512 0.0701 0.9298 0.0001
0.0458 0.0794 0.9205 0.0001
0.0413 0.278 0.8670 0.0006
0.0378 0.1843 0.8156 0.0006

0.2345 0.7654 0.0022
Jumlah

Total 2216247 231 0.3802 0.8510 7.2432 0.0038

Keterangan:
Log mid length
Jumlah sampel
Jumlah udang belum matang
Jumlah udang matang
x2-x1, x}x2
riini
tilni

xk+ xl2 - (x X Pi)
1.6812 + 0.047 5t2 - (0.0475'0.8510) = 1.6645
antilog 1.6645 = 46.2 mm

Batas kepercayaan 95%
Antilog ((m+1.96 .,/ x' (pi*qi/ni-1)

= (1.1.6645 +1.96 { 0.04754 0.0038 = (1.5708 t 0.0057)
mi . 1.6645 - 0.0057 = 1.6588 ---- antilog 1.6588
mu : 1.6645 + 0.0057 = 1.6702 antilog 1.6702

xl
nl
fi
ri
X
pl
ql

Perhitungan:
m

=45.5 mm
=46.8 mm
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